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Kualitas Wakil Rakyat dan
Kepercayaan Publik

embaga Survei Indonesia
3 (LSI) belum lama ini meri-
lis hasil survei terkait ke-

percayaan publik terhadap kinerja

presiden,. Komisi Pemberatasan
Korupsi (KPK) dan Dewan Per-
wakilan Rakyat (DPR). Hasilnya
menunjukkan mayoritas warga le-
bih percaya terhadap kinerja KPK
dan Presiden Joko widodo daripa-
da kinerja DPR.

Berdasar survei LSI, yang per-
caya pada KPK sebesar 72%%6, se-
mentara yang percaya pada
Presiden Joko Widodo sebesar
71%, sedangkan yang percaya pa-
da DPR hanya sekitar 40%. =

Survei LSI tersebut chlakukan
dengan metode wawancara meng:
gunakan telepon pada 4 §,
Oktober 2019. Respondgﬁ
survei ini d1p111h secara acak
responden survei nasional LSI se-
belumnya, yakni survei pada
Desember 2018, dan September
2019, yang Jumldhnya 2 kel
orang,.

Dari total responden yang me-
miliki telepon, LSI kemudian me-
milih sampel secara stratified
random sampling. Total yang dite-
lepon secara acak sebanyak 4.308
orang, dan yang berhasil diwa-
wancarai sebanyak 1.010 orang.
Toleransi kesalahan survei diper-
kirakan lebih kurang 3.2% pada
tingkat kepercayaan 95%. . «

Terbawah

Apa yang dihasilkan dari sur-
vei LST tersebut bukan hal menge-
Jjutkan. Pasalnya, jajak pendapat di -
banyak negara demokrasi nyaris
senantiasa menempatkan politisi
hampir di urutan terbawah dalam
hal kepercayaan publik. Kenapa?
Joel Hirschhorn (2008) menyata-
kan, sebagian besar politisi memi-
liki satu kesamaan: c«i:ndc—:rl_m&> ku-
rang jujur. Menurutnya, mayoritas
politisi sulit untuk jujur ihwal apa
vang dikatakannya dan dilaku-
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kannya.

Sementara Ph]llp Dorell
(2006) menyecbutkan bahiwa poli-
tisi wnemiliki kecenderafigan un-
tuk membual-dan terus membual,
apalagi-ika sampai pada sobal
melindungi kcpentlngan pribadi
mereka.

Kita semua pasti sepakat, yang
namanya wakil rakyat sudah scha-
rusnya menyuarakan dan membe-
la kepentingan rakyat. Mereka
seharusnya memegang prinsip
prro bono publico alias demi ke—
pentingan publik.

Artinya, kepc.ntlngan publik
harus dinomorsatukan di atas ke-
pentingan pribadi dan golongan.
Bukan malah sebaliknya, menyu-
arakan dan membela kepentingan
pribadi serta golongan, dan mela-
kukan berbagai upaya agar kepen-
tingan pribadi serta golongan itu
senantiasa terpenuhi, sementara
kepentingan publik ditempatkan
entah di urutan ke berapa.

Akibatnya tidak sedikit ma- ¢

syarakat s(,karang ini menunjulk-
kan sikap kian sinis terhadap peri-
laku scbagian besar wakil rakyat

. yang katanya mulia serta terhor-

mat itu. Di mata sebagian rakyat,
para wakil rakyat boleh jadi meru-

pakan sosok erang-orang yang ti-

' dak pernah bisa mereka percayai

secara sungguh-sungguh.-
Persepsi buruk semacam itu
mungkin saja dipengaruhi oleh si-
kap kebanyakan wakil rakyat kita
yang sejauh ini tidak jarang meng-
undang reaksi miring dari publik.

> Pasalnya masih banyak sepak ter-

Jjang mercka yang lebih mengede-
pankan ego dan kepentingan pri-

. badi serta golongan ketimbang

kepentingan publik luas yang se-
sungguhnya harus mercka peI}u—-
angkan terus-mecnerus.

Di mata sebagian orang, sa-
ngat boleh jadi para wakil rakyat
kita selama ini dipersepsikan se-

wbagai kelompok yang cenderung
“haus akan kekuasaan serta uang.

Tidak lebih dari itu. Dengan demi-
kian, motif utama mereka untuk
menjadi wakil rakyat diyakini le-
bih ke soal kekuasaan dan fulus.

Rainer Adam (2004) pernah
menyatakan bahwa di Indonesia
uang menjadi pendorong utama
untuk terjun di dunia politik.
Menurutnya, para politisi berupa-
ya menarik keuntungan-keun-
tungan dari tender publik, pembu-
atan undang-undang, dan peratur-
an yang menguntungkan orang-o-
rang, perusahaan atau sektor ter-
tentu.

Padahal, menurutnya, di keba-
nyakan negara yang demokrasi-
nya sudah berkembang, anggota
parlem(,n tidak menerima gaji
atal honor untuk tugas mereka
sebagai anggota legislatif. “Di sa-
na, bekerja scbagai anggota de-
wan dianggap sebagai kerja suka-
rela untuk kepentingan rakyat.,”

/" tulis Rainer Adam.

Dengan kecenderungan seper-
ti itu, maka tak perlu heran apabila
yang lahir kemudian adalah sebu-
ah alam demokrasi yang berkuali-
tas rendah (low .democracy).
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Buntutnya, Kepercayaan publik ke-
pada para wakil rakyat pun menjadi
rendah pula. Demokrasi yang ber-
kualitas rendah menjadiken kegiat
an politik yang mestinya berbuah
pada terciptanya kescjahteraan dan
* kemakmuran bagi segenap rakyat,
akhirmya hanya menehurkan kese-
ahteraan an kemakmuran pada se-
gelintir kelompok masyarakat saja
(elte).

Politik pada akhimya menjadi -

soal mata pencaharian dan bukan
soal pengabian. Padzhal, scjarinya,
politk adalah ideologt yang harus
diperjuangkan terus-menerus.

Narmun, fektanya, fulusiologi (uang)

dan kursiologi (kekuasaan) menjadi
Jauh lebih renonjol dalam melatar-
belakangi sescorang untuk berkip-
1ah di jagat politk negerl in kefim-
bang idealisme dan pengabdian.

Negarawan

Karena ununnya lebih banyak
politis yang cenderung bekerja de-
1ni kepentingan-kepentingan pribadi
mereka, maka, kita sésungguhnya
memetlukan jauh lebih sedtkit poli-
fsi dan memerlukan jauh lebih ba-
nyek riegarawan. Pertanyaannya ke-
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mudian apa perbedaan anara pofi-
si dan negarawan Reed & Folsom
(2005) membedakan keduanya se-
agal berikut.

Pertama, politsi mencari jabat-
an dan kekuasaan unfuk mendapat

Masyarakat sekarang ini menunjukkan

kan rakyat, Mereka benar-benar
menjadi corong rakyat dan memper-
Juangkan kepentingan-kepentingan
takyat. Adapun poliii, begitu me-

reka terpilih dalam. e, kecen-
' dﬁmgamya adalahsegera melupar

N1

ek akan mengobral jani janjiyang
fidak bisa dit epalatau, Janji-janji
yang nanfinya justru akan mereka
langgar, sedangkan politisi [ebih se-
tiang mengubar janji-fanji manis
danmuhﬂ(yangkemmglqnmbesar

sikap kian sinis terhadap perilaku sebagian besar
waki rakyat kita yang katanya mulia serta terhormat
Narun,di mata sebagian rakyat, para wakil rakyat
holeh jadi merupakan sosok orang-orang yang
tidak petnah bisa mereka percayai
_ secarasungguh-sungguh, .

kan keunhrgan-Kemiingn prbe-
(i, sedangkan negaravian tidak per-
tah mencari jabatan dan kekuasaan

unfuk mendapatkan keunfungan-

keuntungan pribadi melainkan se-
mata-mata unfuk melayani publik.
Kedua, ketika telah terpili da-
lem pernilu, negérawan tidak akan
pernah melupakan dan meninggal-

Kan da memnggalkan rakyat seka-

ligus menjad corong pamu dan
akan sekua { fenaga memperjuang-
Kan kepentingan-kepentingan pribe-
di dan kelompok mereka:

Ketiga, negarawan akan jauh le-
. bih besar kemungkinannya menge-
depankan apa-apa yang benar dan
menjadi hak-hak rakyat. Mereka -

fidak pemah bisa me;eka penuhi
atau mengapungkan Janji-anji yang
kelak malah mereka ]anggar sendi,

Keempar,takala harus menggy-
nakan anggaran publik, negarawan
akan menggunakannya seminim
dan seefisien mungkin, sedangkan
poliisi akan cenderug mengham-
bur-hamburkan anggaran publik itu.

Kelima, negarawan adalah
orang-orang yang Konsisten, jujur
Qan amanah, sedangkan polis cen-
Qerung plin-plan, tidak jujur dan -
dak amanah.

Dari negarawan kita akan ba-
nyak mendapatkan pelajaran tefang

. berbag kebatkan, sedangkan dar

polis kita ebih sering mendapat
Janji-ani kosong. Tatkala politisi
meninggalkan jabatannya kifa akan

‘mudah melupakannya, namun

tatkala negaravwan meninggalkan

. jabatannya kita ekan sangat Kehi-

lengan dan merindukannya. /
Ates dasar apa yang dikemuka-
kan Reed & Folsom fersebu, kita

tentu sangat berharap para wakil

rakyat yang mlia dan terhorma it,
khususnya yang telah ferplh unfuk
masa jabatan periode 2019-2024,
agar lebih mampu mengedepankan
spirit kenegarawanan ketimbang
mengedepankan spirit kepoliisian
mereka. Dengan begitu, Kepercaya-

- anpublik negert ni erhadap mereka

bakal lebih meninghat
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